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Abstrak
 

Abstract. In order to effectively align corporate social responsibility (CSR) with the poverty reduction

agenda, corporations need to be more inclusive and collaborative with other actors. Cross-sector

partnerships in the implementation of CSR have been an emerging approach and practice, as promoted by

public administration scholars. Key actors in the partnerships may come from the government, civil society

represented by non-governmental organizations (NGOs), and corporations. However, designing successful

effective partnerships that are relevant to cross-sector dynamics and political contexts has been proven to be

particularly challenging, especially in emerging economies and new democracies, such as Indonesia. This

paper provides key characteristics of effective cross-sector partnerships that have been derived from an

examination of three case studies in Indonesia and Tanzania. They represent cross-sector partnerships with

differing scope and depth. Throughout this paper, one can observe and extract key characteristics of

effective partnerships based on three case studies of which a model for each is described. In particular,

characteristics utilized for assessing the effectiveness of the models include ownership, alignment and

synchronization, accountability, reduced dependency, resource sharing, along with representation and

legitimacy.

<br><br>

Abstrak. Agar tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) perusahaan semakin relevan dengan agenda

pengurangan kemiskinan, perusahaan perlu lebih inklusif dan kolaboratif dengan aktor-aktor lain. Kemitraan

lintas-pihak (cross-sector partnership) dewasa ini telah menjadi tren pendekatan dan praktik TJSL,

sebagaimana dipromosikan para ahli administrasi publik. Aktor-aktor kunci yang potensial sebagai mitra

perusahaan bisa berasal dari elemen pemerintah, dan masyarakat sipil yang dalam hal ini organisasi non-

pemerintah. Meski demikian, mendesain kemitraan yang efektif dan relevan bagi suatu konteks dan

dinamika politik ternyata merupakan tantangan tersendiri, khususnya bagi Negara seperti Indonesia sebagai

kekuatan ekonomi dan demokrasi baru. Sebagai upaya menjawab tantangan itu, artikel ini membahas

karakteristik kunci kemitraan lintas sektor yang efektif, yang dielaborasi dari dua studi kasus di Indonesia

dan satu kasus di Tanzania. Ketiganya mewakili model kemitraan dengan jangkauan lingkup dan kedalaman

keterlibatan yang berbeda. Dalam tulisan ini, karakteristik kunci dari kemitraan yang efektif ditelaah dan

diperas dari pembahasan tiga studi kasus tersebut. Hasilnya adalah karakteristik-karakteristik kunci yang

meliputi rasa kepemilikan, keterkaitan dan sinkronisasi, akuntabilitas, berkurangnya ketergantungan,

pembagian sumber daya, serta representasi dan legitimasi.
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